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51 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 20 responden yang
mengalami vertigo di RSUD. Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo, maka
peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Terdapat pengaruh latihan modifikasi manuver epley pada pasien vertigo di
RSUD. Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo dimana P-value dari uji
Wilcoxon adalah 0.004 (P-value < 0.05)
2. Terdapat peningkatan skala keseimbangan pada kelompok kontrol dimana P-
value dari uji Wilcoxon adalah 0.025 (P-value < 0.05)
3. Dari hasil uji Mann Whitney didapatkan nilai probabilitas Sig (2-tailed) sebesar
0.014 (p < 0.05) sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
bermakna antara skala gangguan keseimbangan pada responden kelompok
intervensi dan responden kelompok kontrol.
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1. Bagi Institusi Pendidikan
Hasil penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan dan wawasan tentang
pegaruh latihan modifikasi manuver epley terhadap gejala vertigo.

2. Bagi tenaga kesehatan
Latihan modifikasi manuver epley dapat digunakan dan aplikasikan sebagai

salah satu intervensi altirnatif untuk mengurangi gejala vertigo.



3. Bagi peneliti selanjutnya
Pada peniliti selanjutnya diharapkan dapat memperbanyak sampel dan
waktu pemberian latihan untuk melihat hasil yang lebih optimal. Dan untuk

hasil yang lebih baik peneliti selanjutnya harus mengembangkan variabel

yang ada.
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